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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian Peran organisasi MAJIDA (Majelis Ilmu dan 

Dakwah) dalam mengembangkan nilai-nilai Religius siswa di MAN 2 Kota 

Kediri, dapat penulis simpulkan sebagai berikut : 

1. Peran organisasi MAJIDA (Majelis Ilmu dan Dakwah) memiliki beberapa 

program kerja yang mampu membentuk dan mengembangkan nilai-nilai 

religius siswa. Dari program kerja tersebut terdapat Halaqah, merupakan 

pembelajaran Islam bentuk majelis untuk mendalami Ilmu Agama. 

Khitobah merupakan kegiatan menyampaikan pesan keislaman secara 

efektif dengan ceramah, khutbah atau pidato. Nasyid merupakan suatu 

wadah grup vocal bernyanyi yang didalamnya terdapat unsur pesan pesan 

Islami. Khotmil Qur’an kegiatan membaca atau nyimak menyimak dan 

mengkhatamkan Al-Qur’an. 

2. Implementasi program kerja kegiatan organisasi Majida diwujudkan 

melalui berbagai implementasi perencanaan, pelaksanaan yang sudah 

dirancang untuk mengembangkan nilai-nilai religius siswa. Melalui 

implementasi kegiatan MAJIDA (Majelis Ilmu dan Dakwah) dapat 

mendapatkan kesempatan untuk melatih kepercayaan diri dan mampu 

mendalami ajaran Islam secara mendalam. 

3. Peran organisasi MAJIDA (Majelis Ilmu dan Dakwah) memiliki peran 

yang sangat penting dalam mengembangkan nilai-nilai religius siswa 

karena menjadi wadah bagi siswa untuk meningkatkan pemahaman agama 

dan membentuk karakter Islami siswa. Di MAN 2 Kota Kediri organisasi 
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Majida berperan sebagai bagian yang sangat penting dalam pembinaan 

keislaman siswa, karena tidak hanya menekankan teori, tetapi juga 

mengimplementasikan praktik dakwah yang ada sehingga mampu 

membentuk karakter Islami siswa dan meningkatkan pemahaman Islam 

mereka. 

B. Saran 

1. Bagi Madrasah, hendaknya memberikan dukungan yang maksimal 

terhadap organisasi MAJIDA (Majelis Ilmu dan Dakwah)  dalam bentuk 

kebijakan dan memfasilitasi setiap kegiatan oleh organisasi Majida 

sehingga dengan adanya dukungan tersebut dapat tercapai dengan 

maksimal. 

2. Pembina Majida, lebih mengembangkan metode pembinaan yang lebih 

inovatif dan interaktif dan menerapkan implementasi yang menarik 

sehingga semakin banyak siswa yang juga tertarik untuk bergabung dan 

aktif berpartisipasi dalam kegiatan organisasi. Meningkatkan frekuensi 

pembinaan dan evaluasi secara berkala untuk memastikan setiap program 

berjalan dengan efektif.  

3. Bagi Pengurus dan Anggota, agar lebih rajin dan aktif dalam mengikuti 

kegiatan organisasi Majida. Mengelola waktu dengan baik agar  tetap 

mengikuti kegiatan organisasi, meningkatkan kreativitas dalam 

merancang kegiatan yang menarik serta bermanfaat bagi pengembangan 

keislaman siswa, serta mempererat kerja sama dan kekompakan antar 

anggota agar organisasi semakin solid dan dapat menjalankan program 

berlanjut dan meningkatkan partisipasi aktif dalam kegiatan organisasi 
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Majida sebagai tempat untuk memperdalam pemahaman agama dan 

membentuk karakter Islami. 
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